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ABSTRAK 

 

Nama   : Cleo Aurelia Moza 

Program Studi  : Kedokteran 

     Judul    : Pengaruh Ekstrak Kayu Manis (Cinnamomum spp.) Terhadap   

Penurunan Kadar Gula Darah Pada Mencit (Mus musculus) Yang 

Diinduksi Aloksan. 

 

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit metabolik yang ditandai dengan 

hiperglikemia akibat gangguan produksi atau kerja insulin. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji pengaruh ekstrak kayu manis (Cinnamomum spp.) terhadap 

penurunan kadar gula darah mencit jantan galur Webster yang diinduksi aloksan. 

Penelitian eksperimental ini menggunakan rancangan pre-post test control group 

dengan lima kelompok perlakuan: kontrol negatif (aquadest), kontrol positif 

(metformin 1,3 mg/gr), dan tiga kelompok perlakuan dosis ekstrak kayu manis (21-

31,5 mg/gr, 28-42 mg/gr, dan 35-52,5 mg/gr). Sampel terdiri dari 35 mencit jantan 

yang diadaptasi selama 7 hari sebelum diinduksi aloksan intraperitoneal dengan 

dosis 150 mg/kgBB untuk menghasilkan kondisi hiperglikemia. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian ekstrak kayu manis pada semua dosis efektif 

menurunkan kadar gula darah mencit secara signifikan (p < 0,05) dibandingkan 

kontrol negatif, dengan dosis 35-52,5 mg/gr menunjukkan penurunan paling 

signifikan. Efek ini diduga berasal dari kandungan senyawa aktif seperti flavonoid 

dan cinnamaldehyde yang meningkatkan sensitivitas insulin dan mengurangi stres 

oksidatif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa ekstrak kayu manis memiliki potensi 

sebagai agen antidiabetes yang dapat dikembangkan lebih lanjut untuk pengobatan 

diabetes secara tradisional maupun farmakologis. 

 

Kata Kunci: Kayu manis (Cinnamomum spp.), diabetes melitus, kadar gula darah, 

aloksan, mencit (Mus musculus). 
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ABSTRACT 

 

Name     : Cleo Aurelia Moza 

Study Program  : Medicine 

Title : Effect of Cinnamon Extract (Cinnamomum spp.) On Reducing 

Blood Sugar Levels in Mice (Mus musculus) Induced by Alloxan. 

 

Diabetes mellitus (DM) is a metabolic disease characterized by hyperglycemia due 

to impaired insulin production or function. This study aims to test the effect of cin-

namon extract (Cinnamomum spp.) On reducing blood sugar levels in male Webster 

mice induced by alloxan. This experimental study used a pre-post test control group 

design with five treatment groups: negative control (aquadest), positive control 

(metformin 1.3 mg/gr), and three cinnamon extract dose treatment groups (21-31.5 

mg/gr, 28-42 mg/gr, and 35-52.5 mg/gr). The sample consisted of 35 male mice 

adapted for 7 days before being induced with intraperitoneal alloxan at a dose of 

150 mg/kgBW to produce hyperglycemic conditions. The results showed that ad-

ministration of cinnamon extract at all doses effectively reduced blood sugar levels 

in mice significantly (p <0.05) compared to negative controls, with doses of 35-

52.5 mg/gr showing the most significant decrease. This effect is thought to originate 

from the content of active compounds such as flavonoids and cinnamaldehyde 

which increase insulin sensitivity and reduce oxidative stress. This study concludes 

that cinnamon extract has potential as an antidiabetic agent that can be further de-

veloped for the treatment of diabetes both traditionally and pharmacologically.  

 

Keywords: Cinnamon (Cinnamomum spp.), diabetes mellitus, blood sugar levels, 

alloxan, mice (Mus musculus). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Diabetes melitus (DM) adalah penyakit metabolik yang memiliki 

karakteristik hiperglikemia karena adanya kerusakan pada pankreas, sehingga 

produksi insulin yang diperlukan oleh tubuh tidak terpenuhi. Pada tahun 2018 

WHO juga merumuskan bahwa diabetes melitus adalah salah satu penyakit 

yang tidak menular (Ramadhan, 2022). 

Kata diabetes melitus berasal dari Bahasa Yunani, diabetes yang berarti 

menyedot atau melewati dan melitus yang berarti manis, kata diabetes melitus 

sendiri pertama kali dikemukakan oleh Apollonius pada tahun 250 hingga 300 

SM. Diabetes merupakan penyakit yang menjadi penyebab atau induk dari 

segala penyakit pada tubuh manusia pada umumnya. Diabetes dapat 

menyebabkan banyak jenis penyakit lainnya. Komplikasi penyakit ini dapat 

terjadi mulai dari kepala hingga ujung kaki, mulai dari penyakit jantung dan 

stroke hingga gagal ginjal yang parah dan infeksi, terutama pada kaki, yang 

dapat mengakibatkan amputasi dan  akhirnya kematian. Diabetes melitus dapat 

ditangani dengan menjalankan pola hidup sehat, pemberian obat antidiabetes 

oral dan dengan menyuntikan insulin ke tubuh (Gunawan, 2020).  

Di seluruh dunia, 1 dari 11 orang dewasa menderita DM (90% menderita 

DM Tipe 2) insiden DM Tipe 1 meningkat secara bertahap  sejak lahir, mencapai 

puncaknya pada usia 4 dan 6 tahun, Sekitar 45% anak-anak menderita penyakit 

ini sebelum usia 10 tahun. Seperti laki-laki lanjut usia (13 tahun ke atas) 

keturunan Eropa, lebih mungkin terkena DM Tipe 1 dibandingkan perempuan. 

Insiden DM Tipe 1  meningkat di seluruh dunia terutama di Eropa, Australia 

dan Timur Tengah, jumlah mereka meningkat sebesar 2-5% setiap tahunnya 

sedangkan di Amerika Serikat, prevalensi DM Tipe 1 meningkat sekitar 2% per 

tahun (Sapra, 2023). 
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Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Indonesia, prevalensi DM sebesar 

14,7% di perkotaan dan 7,2% di pedesaan.  Berdasarkan pola pertumbuhan 

penduduk, dengan asumsi dominasi DM di  perkotaan (14,7%) dan pedesaan 

(7,2%), diperkirakan terdapat 28 juta penderita diabetes di wilayah perkotaan 

dan 13,9 juta di  pedesaan (Soelistijo et al., 2019). 

Menurut data Infodatin (2020) Kementerian Kesehatan RI, di Sumsel 

sendiri jumlah penderita DM sebanyak 1,3%. Analisis terhadap pasien diabetes 

yang dirawat di rumah sakit Muhammadiyah Palembang menunjukkan bahwa 

193 (99%) pasien menderita diabetes tipe 2 dan 2 pasien menderita diabetes tipe 

1. Diabetes tipe 2 mengacu pada gaya hidup tidak sehat yang meliputi: seperti 

makan berlebihan dan kurang olahraga. Oleh karena itu, diabetes tipe 2 lebih 

mungkin terjadi dibandingkan diabetes tipe 1 yang disebabkan oleh kerusakan 

pada sel β-pankreas (Arsyad dan Fitriani, 2015). 

Dilihat dari kategori jenis kelamin, IDF (International Diabetes Federation) 

memperhitungkan bahwa prevalensi diabetes pada wanita pada tahun 2019 

sebesar 9% sedangkan 9,65% terdapat pada pria. Pada umumnya diabetes 

mellitus diperkirakan semakin meningkat seiring bertambahnya usia penduduk 

dari 19,9%, menjadi 35% orang pada usia 65-79 tahun, diprediksikan bahwa 

akan terus terjadi peningkatan hingga 578 juta orang pada tahun 2030 kemudian 

700 juta ditahun 2045 (Kemenkes RI, 2020). 

Kayu manis (Cinnamomum spp.) mengandung beberapa senyawa bioaktif 

yaitu flavonoid, Methylhidroxy Calcone Polymer (MHCP), sinamaldehid dan 

polimer procyandin type-A polymers atau proanthocyanidin dan 

cinnamaldehidhyde. Senyawa Methylhidroxy Calcone Polymer (MHCP) 

merupakan flavonoid yang bekerja seperti insulin, yakni mengaktifkan sintesis 

glikogen, mengaktifkan reseptor insulin dan menghambat defosforilasi reseptor 

pada insulin. Proanthochynidin dari ekstrak cair cinnamon dapat mencegah 

pembentukan advanced glycation end product (AGEs). Keberadaan AGEs akan 

mengawali produksi gula darah tinggi yang berkaitan dengan produksi reactive 

oxygen species (ROS). Cinnamaldehidhyde merupakan salah satu jenis 

komponen fenilpropanol yang meningkatkan transport glukosa oleh GLUT 4 
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pada sel adiposa dan otot rangka sehingga dapat menurunkan glukosa darah 

(Ramadhan, 2022). 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pemberian ekstrak kayu 

manis pada tikus menurunkan kadar glukosa darah, terjadi penurunan sebesar 

38,40 mg/dL pada pemberian ekstrak kayu manis pada konsentrasi 100%, 

namun lebih rendah dibandingkan pada konsentrasi 50%. Pada konsentrasi 50% 

terjadi penurunan kadar gula darah sebesar 43,40 mg/dl (Ummah, 2015). 

Pada penelitian ini menggunakan mencit (Mus musculus) Jantan Galur 

Webster yang akan diinduksi dengan aloksan. Nilai kadar gula darah normal 

pada mencit yaitu 62,8 – 176 mg/dl (Safna et al., 2021). Nilai kadar gula darah 

mencit diatas 180 mg/dL dinyatakan sebagai hiperglikemia. Rata-rata kadar 

gula darah mencit sesudah diberikan aloksan adalah 230,45 mg/dl (Iskandar et 

al., 2019).   

Berdasarkan penjelasan di atas penulis tertarik melakukan penelitian 

tersebut dengan judul “Pengaruh Ekstrak kayu Manis (cinnamomum spp.) 

Terhadap Penurunan Kadar Gula Darah Pada Mencit (Mus Musculus) jantan 

Galur Webster Yang Diinduksi Aloksan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Apakah ada pengaruh ekstrak kayu manis (Cinnamomum spp.) terhadap 

penurunan kadar gula darah pada mencit (Mus musculus) jantan Galur Webster 

yang diinduksi aloksan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Umum 

Untuk mengetahui efektifitas ekstrak kayu manis (Cinnamomum spp.) 

terhadap penurunan kadar gula darah pada mencit (Mus musculus) jantan Galur 

Webster yang diinduksi aloksan. 

1.3.2 Khusus 

1. Untuk mengetahui kandungan fitokimia yang terdapat dalam  kayu 

manis (Cinnamomum spp.) 
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2. Untuk mengetahui apakah pemberian ekstrak kayu manis 

(Cinnammomum spp.) pada mencit (Mus musculus) jantan Galur 

Webster yang diinduksi aloksan mempunyai efek untuk menurunan 

kadar gula darah. 

3. Untuk mengetahui dosis efektif dari pemberian ekstrak kayu manis 

(Cinnammomum spp.) dalam menurunkan kadar gula darah. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Teoritis 

Meningkatkan pengetahuan dan wawasan tentang ekstrak kayu 

manis (Cinnamomum spp.) dalam menurunkan kadar gula darah serta 

memperoleh pembelajaran dalam melakukan penelitian. 

1.4.2 Praktis 

a. Hasil penelitian yang didapatkan menjadi salah satu dasar untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut. 

b. Hasil penelitian yang didapatkan menjadi bahan alami untuk 

pengobatan tradisional dalam bidang kedokteran di masa yang akan 

datang. 

 

1.5 Keaslian Penelitian 

 

Tabel 1.1.  Keaslian Penelitian 

 

Nama  Judul Penelitian Desain 

Penelitian 

Hasil 

Muhammad 

Gilang 

Ramadhan, et 

al. 

Pengaruh Pemberian Ekstrak 

Kayu Manis (Cinnammomum 

burmannii) Terhadap 

Penurunan Kadar Gula Darah 

Pada Mencit (Mus musculus) 

True 

experimental pre 

and post control 

Hasil penelitian 

didapatkan bahwa P-value 

sebesar 0.009 (>0.05). 

Rata-rata kadar gula darah 

sewaktu sebelum 

perlakuan yakni 269,4 

mg/dl, kemudian rata-rata 

gula darah sewatu setelah 

perlakuan adalah 141 
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mg/dl, sehingga 

didapatkan hasil selisih 

rata-rata pre dan post 

sebesar 128,4 mg/dl. 

Dirza Sartika, 

et al. 

Efektivitas Antidiabetes 

Ekstrak Daun Kayu Manis 

(Cinnamomum burmanni) 

Pada Mencit Putih Jantan 

Uji 

Eksperimental 

Hasil yang didapatkan 

adalah p˂0,05. Ekstrak 

etanol daun kayu manis 

berpengaruh terhadap 

penurunan  kadar gula 

darah mencit, 

dikarenakan dalam kayu 

manis (Cinnamomum 

burmanni) mengandung 

senyawa flavonoid yang 

berfungsi merangsang 

pengaktifan insulin yang 

dapat menurunkan 

kadar glukosa darah pada 

mencit. 

Muhammad 

Luthfi Aulia 

Royani, et al. 

Efek Pemberian Ekstrak Air 

Kayu Manis (Cinnamomum 

burmanii) 

terhadap Penurunan Kadar 

Glukosa Darah Puasa pada 

Mencit yang 

Diinduksi Aloksan 

Uji 

Eksperimental 

Hasil yang didapatkan 

pada kelompok 1, 2, 3, 4, 

5, dan 6 (p-value = 0.000). 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

ekstrak air kayu manis 

memberikan efek terhadap 

penuruan 

kadar GDP pada mencit 

hiperglikemi secara 

bermakna. 
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